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ABSTRACT

The research was based on the low indicators of instructur competence air craft maintenance in the 10th Maintenance Depot. The indicator refers to the Ministerial Regulation of Education National No. 005/H/AK of 2017 on the Standards of Academic Qualifications and Competencies Instructur. Instructurs must master the four competencies, namely pedagogic competence, personal competence, social competence, and professional competence.

The research was carried out in the 10th Maintenance Depot Indonesian Air Force. The method which was used was a descriptive analytic method with qualitative approach. The purpose of this study is to describe and assess teacher competency gaps between the 10th Maintenance and the 5th Vocational High School  Bandung as top school, describe and assess the constraints faced by schools in improving teacher competence, and find out strategies for developing teacher competence in the effort towards the top schools.
The result indicates that the teacher competence in the 5th Vocational High School  Bandung was running effectively.  While the teacher competence in the 10th Maintenance Depot wasn’t running optimum yet. The condition is caused by there is a gaps and mismatch between the indicator was defined in the Ministerial Regulation of Education National No. 005/H/AK of 2017 and the real condition in the field.  So that the way to become top school was be hampered.
In order to solve this gaps problem, 10th Maintenance Depot need to get strategic steps of teacher competence development by analyzing Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats (SWOT). After that, formulate strategies of teacher competence through the stages of development that have been formulated by Fred David (2009), such input stage, phase matching and decision stage. Views base on kind of strategy then it calls stabilization strategy.
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              ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya indikator kompetensi instruktur Prakerin pemeliharaan pesawat terbang di Depohar 10. Indikator tersebut mengacu pada Permendiknas Nomor 005/H/AK tahun 2017 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Guru harus menguasai empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Penelitian ini dilakukan di Depohar 10. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengkaji kesenjangan kompetensi tenaga pendidik yang ada Depohar 10 dengan di SMKN 5 Bandung sebagai penyelenggara pendidikan unggulan, mendeskripsikan dan mengkaji kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam meningkatkan kompetensi instruktur dan mengetahui strategi untuk mengembangkan kompetensi instruktur dalam upaya menuju penyelenggara pendidikan unggulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi tenaga pendidik di SMKN 5 Bandung sudah berjalan efektif. Sedangkan kompetensi instruktur di Depohar 10 belum optimal. Kondisi tersebut dikarenakan terdapat kesenjangan dan ketidaksesuaian antara indikator kompetensi instruktur yang telah ditetapkan dalam Permendiknas nomor 005/H/AK tahun 2017 dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga proses untuk menuju sekolah unggulan menjadi terhambat.

Dalam upaya untuk mengatasi kesenjangan tersebut, Depohar 10 perlu melakukan langkah-langkah strategi pengembangan kompentensi instruktur, yaitu dengan melakukan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats (S.W.O.T). Berikutnya, merumuskan strategi pengembangan kompentensi guru melalui tahapan yang telah dirumuskan oleh Fred David (2009), yaitu tahap input, tahap pencocokan dan tahap keputusan. Dilihat dari jenisnya maka strategi yang diambil adalah strategi stabilisasi.

Kata kunci : Manajemen Strategi, Kompetensi Instruktur, Penyelenggara Pendidikan   Unggulan.
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